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BAB  V PENUTUP 

A. Simpulan 

Pacing editing dalam film Baby Driver (2017) tidak hanya berfungsi 

sebagai pengatur ritme visual, tetapi berperan sebagai alat naratif aktif yang 

mengendalikan alur cerita, pengelolaan informasi, serta intensitas emosional 

penonton. Editing menjadi sarana utama dalam mengatur persepsi waktu, 

ketegangan, dan dinamika dramatik di setiap tahapan struktur cerita. 

Pembentukan unsur dramatik suspense, curiosity, dan surprise dalam film 

Baby Driver dibangun melalui sinergi tiga komponen pacing editing, yaitu: Rate of 

cutting, yang mengatur frekuensi pemotongan gambar dan berpengaruh langsung 

terhadap persepsi cepat atau lambatnya adegan. Rate of change or movement within 

a shot, yang menentukan intensitas gerak aktor, kamera, maupun objek di dalam 

satu bidangan. Rate of overall change, yang mengontrol laju perubahan peristiwa, 

emosi, dan perkembangan naratif secara keseluruhan. Ketiga komponen tersebut 

bekerja secara simultan dan tidak berdiri sendiri dalam menciptakan efek dramatik. 

Pacing lambat yang ditandai dengan durasi shot panjang, pemotongan 

minim, dan perubahan visual bertahap terbukti efektif dalam membangun unsur 

dramatik suspense. Pacing ini memberi ruang bagi penonton untuk mengantisipasi 

kejadian, merasakan ketegangan emosional, serta memahami risiko yang dihadapi 

karakter sebelum konflik mencapai titik puncak. Pacing cepat, dengan durasi shot 

pendek, frekuensi pemotongan tinggi, dan kepadatan gerak visual, terbukti 

dominan dalam menciptakan curiosity dan surprise. Pacing ini mempercepat alur 

cerita, membatasi atau menunda informasi, serta menghadirkan peristiwa secara 
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tiba-tiba sehingga mematahkan ekspektasi penonton dan meningkatkan keterlibatan 

emosional. Peralihan kontras antara pacing lambat menuju pacing cepat 

menghasilkan dampak dramatik paling kuat. Perubahan tempo yang ekstrem 

tersebut menciptakan lonjakan emosional, memperkuat kejutan, dan meningkatkan 

intensitas dramatik pada momen-momen krusial dalam struktur cerita. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa pacing editing 

merupakan faktor penentu dalam pembentukan dramatik film, bukan sekadar 

elemen teknis pascaproduksi. Dalam film Baby Driver (2017), pacing editing 

berfungsi sebagai alat strategis untuk membangun ketegangan, rasa penasaran, dan 

kejutan, sekaligus mengarahkan pengalaman emosional penonton secara mendalam 

sepanjang narasi film. 

B. Saran-Saran 

Penelitian ini telah membuktikan efektivitas pacing editing pada film aksi 

modern melalui studi kasus “Baby Driver” (2017). Untuk memperkuat validitas 

teori pacing editing sebagai pembentuk dramatik, penelitian-penelitian selanjutnya 

sebaiknya memperluas cakupan ke genre film lain seperti thriller, horror, drama, 

atau film fantasi. Perluasan ini akan memberikan pemahaman lebih komprehensif 

tentang bagaimana pacing editing beradaptasi dengan konvensi genre berbeda, 

serta mengidentifikasi pola-pola universal dalam penggunaan pacing untuk 

membentuk dramatik di berbagai genre sinematik. 

Dalam ranah kajian editing dan pascaproduksi film, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi untuk mengkaji hubungan pacing editing 

dengan elemen sinematik lain seperti musik, sound design, sinematografi, dan 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

 
158 

akting. Mengingat film Baby Driver menempatkan editing selaras dengan irama 

musik dan pergerakan visual, kajian lintas elemen tersebut berpotensi memperkaya 

pemahaman tentang bagaimana unsur-unsur sinematik bekerja secara kolaboratif 

dalam membangun dramatik film. Bagi praktisi film, khususnya editor dan 

sutradara, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam 

menerapkan pacing editing secara lebih sadar dan terencana. Pacing editing 

sebaiknya tidak dipahami semata sebagai kecepatan pemotongan gambar, 

melainkan sebagai strategi naratif yang melibatkan pengelolaan durasi, gerak dalam 

shot, serta perubahan emosi dan peristiwa secara keseluruhan. Perencanaan pacing 

sejak tahap praproduksi hingga pascaproduksi dinilai penting untuk menjaga 

konsistensi dramatik dan memperkuat pengalaman emosional penonton. Dalam 

konteks pendidikan film, penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan ajar atau referensi akademik pada mata kuliah editing dan kajian film. 

Mahasiswa film disarankan untuk memahami pacing editing sebagai bagian 

integral dari proses penceritaan sinematik, sehingga tidak hanya berorientasi pada 

aspek teknis, tetapi juga pada fungsi estetis dan naratif dalam membangun dramatik 

film. 
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